BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut:

1. Bahwa faktor yang menjadi penyebab terjadinya tindak pidana
pembunuhan yang dilakukan oleh anak adalah sebagai berikut ; faktor
kurangnya pengawasan orang tua, faktor ekonomi, faktor lingkungan
masyarakat, faktor perkembangan teknologi yang sangat pesat dan
faktor pendidikan.

2. Bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak Polres Gorontalo Kota dalam
menanggulangi tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak
adalah dengan upaya pencegahan seperti melakukan penyuluhan
hukum kepada orang tua/masyarakat, dan sosialisasi hingga ke
sekolah-sekolah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan
saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan
pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu :

1. Dari faktor-faktor menyebabkan terjadinya tindak pidana pembunuhan
yang dilakukan oleh anak ini, maka diharapkan kepada aparat penegak

hukum vyang berwenang untuk melakukan pencegahan dan
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penanggulangan secara serius dan terpadu, serta melibatkan instansi
terkait khususnya lembaga yang bergerakan di bidang perlindungan
anak baik kabupaten/kota maupun provinsi.

. Diharapkan kepada orang tua, tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh
agama, pemerintah setempat, serta bekerja sama dengan instansi
penegak hukum untuk mensosialisasikan kepada masyarakat agar
anak-anak kita tidak terjerumus pada perbuatan yang merugikan

dirinya sendiri maupun masa depannya.
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